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Abstrak 

Insektisida nabati ialah suatu bahan yang berasal dari bebagai jenis tanaman dan mengandung senyawa beracun bagi 

serangga. Tanaman kemangi mempunyai senyawa yang dapat menarik lalat buah jantan dalam jumlah banyak. Kandungan 

senyawa aktif pada kulit jeruk mempunyai daya bunuh terhadap rayap. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

campuran ekstrak tanaman kemangi dan kulit jeruk nipis terhadap mortalitas lalat buah dan mengetahui konsentrasi yang 

efekti terhadap mortalitas lalat buah. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) menggunakan dua faktor yakni jenis insektisida dengan pelarut yang berbeda (etanol 70 % dan metanol 70 %) dan 

jenis konsentrasi (10 %, 15 % dan 20 %). Parameter dalam penelitian yaitu mortalitas lalat buah setelah dilakukan 

penyemprotan. Berdasarkan hasil penelitian, insektisida nabati tanaman kemangi dan kulit jeruk nipis berpengaruh terhadap 

mortalitas lalat buah. Konsentrasi paling efektif pada perlakuan P2K3 yaitu insektisida nabati tanaman kemangi dan kulit 

jeruk nipis konsentrasi 20 %. 

 

Kata kunci : Insektisida nabati, tanaman kemangi, kulit jeruk nipis, mortalitas. 

 

1. PENDAHULUAN 

Insektisida merupakan bahan kimia beracun yang digunakan untuk mengendalikan dan 

membasmi serangga hama yang menyerang tanaman, tetapi berdampak membahayakan bagi 

kesehatan manusia. Penggunaan insektisida mengakibatkan suatu dilema, karena mempunyai 

dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif dari penggunaan insektisida antara lain 

serangga yang merugikan tanaman dapat dikendalikan,  sedangkan dampak negatif dari 

penggunaan insektisida ialah pencemaran lingkungan (air, tanah, dan udara). Hal tersebut 

dibuktikan dengan ditemukannya kenaikan kandungan Pb 77.946 mg/Ha dalam tanah setelah 

ditanami bawang merah (Karyadi, 2008).Selain mencemari tanah insektisida juga mencemari 

air. Menurut Taufik (2011), pada lahan perikanan air tawar di daerah Sukabumi terdapat 

residu pestisida dari golong organoklorin, organofosfat, piretroid dan karbamat dengan 

konsentrasi dibawah Batas Maksimal Residu (BMR). Berdasarkan penelitian Ratna (2009), 

salah satu dampak penggunaan insektisida khususnya pada dosis subletal adalah timbulnya 

resurjensiserangga hama yaitu keadaan populasi hama yang menurun dengan cepat dan 

secara tiba-tiba meningkat lebih tinggi dari populasi sebelumnya. 

Jenis serangga hama yang menyerang tanaman antara lain wereng, belalang dan lalat 

buah. Lalat buah merupakan salah satu kelompok hama yang paling banyak menimbulkan 

kerugian terhadap produksi buah-buahan, sehingga kualitas dan kuantitas buah-buahan 

menjadi sangat rendah (Sunarno, 2013). Bactrocera sp. merupakan jenis lalat buah yang 

mempunyai sifat polifag yaitu spesies yang memiliki banyak tanaman inang. Hasil penelitian 

Nur (2013), Bactrocera banyak ditemukan pada beberapa tanaman inang antara lain : jambu 

air, belimbing, melinjo, jambu air, mangga, jambu biji. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi  masalah tersebut  yaitu dengan menggunakan insektisida nabati yang merupakan 

kearifan lokal masyarakat Indonesia.  

Insektisida nabati merupakan suatu bahan yang berasal dari bebagai jenis tanaman dan 

mengandung senyawa beracun bagi serangga. Hasil penelitian Octavia (2008), di Indonesia 

terdapat tujuh spesies yang berfungsi sebagai pestisida alami dari 38 spesies tumbuhan yang 
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ditemukan di Savana Bekol. Banyak didapati dalam pembuatan insektisida nabati hanya 

menggunakan satu jenis tanaman sebagai bahan dasar. Insektisida nabati dapat dibuat dari 

campuran beberapa jenis tanaman, misalnya pembuatan insektisida nabati dari campuran 

daun kemangi dan daun kulit jeruk nipis. Bahan tersebut mempunyai fungi masing-masing, 

bahan satu untuk menarik hama dan bahan yang lain digunakan untuk mematikan hama. Hal 

itu sesuai dengan penelitian Mawuntu (2016), perlakuan ekstrak kombinasi daun sirsak dan 

daun pepaya menunjukkan potensi yang sama dalam uji daya bunuh terhadap larva P. 

xylostella.   

Tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai insektisida nabati antara lain dringo, 

babondotan, cabai merah, gulma, mimba, lada, sirsak, cengkeh, kencur, jarak, jeruk dan 

kemangi. Hasil penelitian Ramayanti (2017), ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum 

Linn) efektif sebagai bioinsektisida dalam sediaan antinyamuk bakar terhadap Aedes aegepti. 

Kemangi mempunyai senyawa yang dapat menarik lalat buah jantan dalam jumlah banyak. 

Menurut Simarmata (2013),kemangi memiliki senyawa bioaktif berupa eugenol dan methyl  

clavical. Senyawa bioaktif tersebut merupakan  senyawa penyusun  minyak  atsiri  yang 

berguna untuk menekan serangan lalat buah. Ada beberapa konsentrasi ekstrak kemangi yang 

efektif untuk menekan pengendalian lalat buah. Berdasarkan penelitian Iffah (2008), ekstrak 

kemangi 20% menyebabkan kematian sebanyak 83% larva nyamuk Anopheles aconitus.  

Selain kemangi, kulit jeruk nipis juga berpotensi sebagai insektisida nabati ditinjau dari 

kandungan senyawa pada kulit jeruk nipis tersebut. Kandungan senyawa yang paling 

dominan antara lain golongan monoterpen hidrokarbon, seperti: limonen, alfa pinen, beta 

pinen, alfa terpein, beta mirsen dan beberapa golongan seskuiterpen seperti beta bisobolen. 

Hal tersebut dibuktikan Hidayati (2012), pada kulit jeruk nipis komponen yang paling tinggi 

berupa limonene (97,69%), linalool (0,56%), beta pinene (0,53%), alfa pinene (0,41%) dan 

nerol (0,18%). Senyawa-senyawa tersebut efektif mematikan serangga. Hasil penelitian 

Wilbaldus (2016), pada konsentrasi 5% dapat mematikan rayap sebesar 54,67%, sedangkan 

pada konsentrasi 25% kematian rayap sebesar 96,67% pada hari ke-7.  

Proses pembuatan pestisida nabati meliputi beberapa cara pengolahan, baik secara 

sederhana maupun dengan fasilitas laboratorium.Umumnya pengolahan insektisida nabati 

dapat dilakukan dengan ekstraksi. Proses ekstraksi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

ekstraksi sederhana dengan pelarut air dan ekstraksi dengan pelarut kimia (Syakir, 2012). 

Pelarut yang biasa digunakan dalam ekstraksi ialah etanol. Ada beberapa konsentrsi etanol 

yang efektif dalam proses ekstraksi. Penelitian (Arifianti, 2014), pelarut pengekstraksi yang 

dapat menyari sinensetin dalam jumlah paling banyak pada daun Orthosiphon staminues 

Benth. adalah pelarut etanol 96%.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

memanfaatkan tanaman kemangi dan kulit jeruk nipis sebagai insektisida nabati terhadap 

pengendalian lalat buah. 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui melihat 

pengaruh campuran ekstrak tanaman kemangi dan kulit jeruk nipis terhadap mortalitas lalat 

buah dan mengetahui konsentrasi yang efekti terhadap mortalitas lalat buah. Rancangam 

percobaan pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua 

faktor yakni jenis insektisida dengan pelarut yang berbeda (P), yaitu  etanol 70 % (P1) dan 

metanol 70 % (P2) dan jenis konsentrasi (K) yaitu, 10 % (K1), 15 % (K2),  dam 20 % (K3). 

Teknik analisis data menggunakan aplikasi SPSS 16 dengan menggunakan uji non parametrik 

yaitu uji kruskal wallis H. Hal tersebut dikarenakan terdapat dua variabel bebas yaitu jenis 

insektisida nabati dan konsentrasi bahan insektisida nabati serta 1 variabel terikat yaitu 

mortalitas lalat buah.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan pada hari pertama sudah menunjukan adanya mortalitas lalat buah, pada 

pengamatan tersebut terjadi peningkatan mortalitas lalat buah tertinggi. Hal tersebut 

dikarenakan mulai bereaksinya senyawa aktif pada insektisida nabati tanaman kemangi dan 

kulit jeruk nipis yang menempel di tubuh serangga. Senyawa aktif yang terkandung pada 

tanaman kemangi antara lain : linalol, eugenol, metyl cinnamate, alfa-cubebene, 

caryophyllene, beta ocimene, alfa farnesene dan 1,8-cineol. Kandungan eugenol pada 

tanaman kemangi lebih tinggi dari pada senyawa yang lain. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian Pandey (2014), komponen utama minyak atsiri pada tanaman kemangi yaitu 

eugenol dengan prosentase 6,6 % (Tabel 1).  

 
Tabel 1. Rata-Rata Mortalitas Lalat Buah Setelah Penyemprotan Insektisida Nabati Tanaman Kemangi dan 

Kulit Jeruk Nipi Dengan Pelarut  Etanol 70% dan Metanol 70%. 

Perlakuan 
Mortalitas Hari ke- 

Jumlah Rerata (%) 
1 2 3 

P1 K1 10 3 1 14   66.67*  

P1 K2 9 2 4 15 71.43  

P1 K3 14 2 1 17 80.94  

P2 K1 12 3 3 18 85.70 

P2 K2 16 2 2 20 95.24 

P2 K3 13 5 3 21   100 ** 

 

Eugenol merupakan suatu senyawa yang berdamapak negatif bagi serangga, antara lain 

: sintesis kitin dan produksi energi terhambat, gangguan pada fungsi membran sel, inaktivasi 

enzim dan terjadinya denaturasi protein. Eugenol pada dosis tinggi dapat mengakibatkan 

kematian pada lalat buah. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Wiranto (2009), 

menunjukan bahwa eugenol pada cengkeh efektif dalam mengendalikan nematoda, jamur, 

patogen, bakteri dan serangga hama.  

Selain senyawa aktif yang berasal dari tanaman kemangi, kandungan senyawa aktif 

pada kulit jeruk juga dapat mengendalikan mortalitas lalat buah, seperti : limonen, flavanoid, 

dan tanin. Limonen merupakan hidrokarbon cair yang tidak bewarna dan bersifat racun 

kontak pada serangga. Cara kerja limonen belum diketahui secara keseluruhan, tetapi dapat 

menyebabkan hilangnya koordinasi organ (gejala sawan). Kandungan limonen pada kulit 

jeruk nipis paling tinggi dari pada senyawa aktif lain. Hal tesebut sesuai dengan penelitian 

Hidayati (2012), komponen yang paling tinggi pada kulit jeruk berupa limonene yaitu 97,69 

%.  

Hasil penelitian Ningsih (2016), kandungan senyawa tanin yang terdapat pada ekstrak 

kloroform daun sirsak mempunyai daya hambat aktivitas bakteri E.coli tertinggi yaitu 8.34 

mm. Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tanin merupakan suatu 

senyawa yang mengakibatkan kematian pada hewan sasaran. Hal tersebut dikarenakan tanin 

dapat menurunkan aktivitas enzim pencernaan seperti amilase dan protease, sehingga 

kemampuan mencerna makanan pada hewan sasaran mengalami penurunan.  

Pengamatan pada hari kedua dan ketiga menunjukan bahwa tingkat mortalitas lalat 

buah mengalami penurunan. Hal tersebut disebabkan oleh sebagian larutan insektisida 

menguap. Pemberian lubang pada dinding botol plastik menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempercepat terjadinya proses penguapan larutan insektisida. Faktor lain yang 

mengakibatkan larutan insektisida mudah menguap yaitu pada larutan insektisida nabati 

tanaman kemangi dan jeruk nipis tidak dicampurkan dengan surfaktan. Fungsi dari surfaktan 

tersebut ialah sebagai perekat dan perata, sehingga senyawa aktif yang terkandung 

didalamnya tidak mudah mengalami proses penguapan. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penenelitian Agustina (2017), bahwa penambahan konsentrasi surfaktan di bawah  10% 
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belum meningkatkan keektifan konsentrasi ekstrak daun sirih hutan, tetapi pada konsentrasi 

0,05% dapat meningkatkan mortalitas S. litura sebesar 7,5%. Sehingga apabila dilihat dari 

waktu penelitian pada hari pertama sudah menunjukan adanya mortalitas lalat buah. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa campuran ekstrak tanaman kemangi 

dan kulit jeruk dengan berbagai pelarut dan konsentrasi berpengaruh terhadap mortalitas lalat 

buah.  

 

 

Gambar 1. Grafik mortalitas total lalat buah selama 3 hari  

 

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukan bahwa secara keseluruhan prosentase rata-rata 

mortalitas lalat buah mengalami peningkatan. Tingkat mortalitas lalat buah berbanding lurus 

dengan konsentrasi insektisida nabati tanaman kemangi dan kulit jeruk nipis, sehingga 

semakin tinggi konsentrasi insektisida nabati tanaman kemangi dan kulit jeruk nipis maka 

semakin tinggi pula mortalitas lalat buah. Hal tersebut sesuai dengan Sitompul (2014), bahwa 

peningkatan konsentrasi berbanding lurus dengan daya bunuh serangga.  

Berdasarkan Tabel 4.5 dan Gambar 4.1 menunjukan bahwa pada perlakuan P1K3 

(larutan insektisida tanaman kemangi dan kulit jeruk nipis pelarut metanol dengan 

konsentrasi 20 %) mempunyai prosentase rata-rata mortalitas lalat buah tertinggi yaitu 100 

%. Hal tersebut dikarenakan pada pelarut metanol 70 % mempunyai indeks polaritas (5.1) 

lebih tinggi dari pada pelarut etanol 70 %, sehingga kemampuan dalam melarutkan senyawa 

metabolit sekunder lebih baik dari pada pelarut etanol 70 %. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian Yennie (2013), konsentrasi yang banyak membunuh larva nyamuk yaitu larutan 

3000 ppm dengan prosentase kematian hewan uji sebesar 95 % untuk ekstrak etanol dan 97.5 

% untuk ekstrak metanol.  

Pada Perlakuan P1K1 (larutan insektisida nabati tanaman kemangi dan kulit jeruk nipis 

pelarut etanol dengan konsentrasi 10 %) mempunyai prosentase rata-rata mortalitas lalat buah 

terendah yaitu 66.67 %. Hal tersebut dikarenakan oleh kerja dari insektisida nabati tanaman 

kemangi dan kulit jeruk nipis pada konsentrasi rendah cenderung melambat jika 

dibandingakan dengan konsentrasi yang lebih tinggi. Cara masuk insektisida pada tubuh 

serangga dapat melalui kutikula, alat pencernaan dan lubang pernafasan. Sesuai dengan 

Sambel (2016), insektisida masuk ke dalam tubuh serangga melalui dinding tubuh yang 

bersifat semipermeabel. Berdasarkan hal tersebut maka mortalitas lalat buah pada konsentrasi 

rendah akan lebih lambat, karena senyawa yang terkandung pada insektisida nabati tanaman 

kemangi dan kulit jeruk nipis membutuhkan waktu untuk diserap oleh tubuh lalat buah.   

Perbedaan tingkat mortalitas pada lalat buah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

jenis konsentrasi dan jenis pelarut yang mengekstrak senyawa pada insektisida nabati 

tanaman kemangi dan kulit jeruk nipis. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil penelitian pada 

tabel 4.1 menunjukan bahwa rata-rata mortalitas lalat buah pada insektisida nabati tanaman 

kemangi dan kulit jeruk nipis yang dilarutkan dengan metanol 70 % mematikan sebanyak 21 
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ekor lalat buah yaitu pada konsentrasi 20 %. Sedangankan pada insektisida nabati tanaman 

kemangi dan kulit jeruk nipis yang dilarutkan pada etanol 70 % mematikan 14 ekor lalat buah 

pada konsentrasi 10 %. Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kematian lalat 

buah dipengaruhi oleh jenis pelarut yang mengekstrak senyawa pada insektisida nabati 

tanaman kemangi dan kulit jeruk nipis. Hal itu sesuai dengan penelitian Syahputra (2012), 

faktor yang dapat menyebabkan kematian pada serangga yang diuji antara lain konsentrasi 

insektisida, jenis insektisida, cara pengalikasian, jenis serangga, siklus hidup serangga dan 

faktor lingkungan. 

4. SIMPULAN  

Insektisida nabati tanaman kemangi dan kulit jeruk nipis bepengaruh signifikan terhadap 

pengendalian lalat buah pada perlakuan P2K3 dengan nilai 100%. 
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